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FAKTOR YANG MEMPENGARUHI RESILIENSI SANTRI 
DIASPORA DI PONDOK PESANTREN AFKAARUNA 

 

Fariz Firza Fauzi 
16710026 

 

Intisari 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apa saja faktor-faktor yang 
mempengaruhi resiliensi santri diaspora di Pondok Pesantren Afkaaruna. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan faktor-faktor 
yang mempengaruhi resiliensi santri diaspora di Pondok Pesantren Afkaaruna. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, dimana 
penelitian ini lebih menekankan pada analisis pada penyimpulan secara induktif 
dan deduktif dengan menggunakan logika ilmiah. Dalam hal ini yang ingin 
dicapai peneliti berupa pendeskripsian dari (jawaban rumusan masalah), itu 
berarti penelitian kualitatif deskriptif sebagai penelitian yang hasil data yang 
dikumpulkan berbentuk kata-kata dan bukan angka. (Denim, 2002)Faktor yang 
mempengaruhi resiliensi Santri di Pondok Pesantren Afkaaruna pada subjek 1 
adalah Culture shock pada awal mondok, kemudian pada subjek 2 adalah jauh 
dari orang tua dan waktu kegiatan yang padat, sedangkan subjek 3 ialah 
keterbatasan dari referensi sumber belajar.Dari penjelasan yang sudah 
disampaikan, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
resiliensi santri diaspora di Afkaaruna terdiri dari faktor eksternal dan faktor 
internal. faktor eksternal adalah dukungan keluarga, teman, dan musyrif-
musyrifah serta pengasuh dari pondok pesantren. sedangkan faktor internalnya 
berupa kemampuan penyesuaian diri, mudah bergaul, dan keinginan individu 
ingin menjadi lebih baik. 
 

Kata Kunci: Resiliensi, Santri 
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FACTORS AFFECTING THE RESILIENCY OF DIASPORA 
STUDENTS AT AFKAARUNA Islamic Boarding School 

 

Fariz Firza Fauzi 
16710026 

 

Abstrack 

The formulation of the problem in this study is what are the factors that affect the 
resilience of diaspora students at Afkaaruna Islamic boarding school. The purpose 
of this study is to describe the factors that affect the resilience of diaspora students 
in Afkaaruna Islamic boarding school. This study uses descriptive qualitative 
research methods, where the study is more emphasis on the analysis of inductive 
and deductive conclusions by using scientific logic. In this case, what the researcher 
wants to achieve is in the form of a description of (the answer to the formulation of 
the problem), it means descriptive qualitative research as research that the results 
of the data collected are in the form of words and not numbers. (Denim, 2002) 
factors that affect the resilience of students at Afkaaruna Islamic Boarding School 
in subject 1 is Culture shock at the beginning of life, then in Subject 2 is far from 
parents and time-intensive activities, while Subject 3 is the limitation of reference 
learning resources.From the explanation that has been submitted, it can be 
concluded that the factors that affect the resilience of Diaspora students in 
Afkaaruna consist of external factors and internal factors. external factors are the 
support of family, friends, and Mushrif-Mushrif and caregivers from boarding 
schools. while the internal factors in the form of adaptability, sociability, and the 
desire of individuals want to be better. 

Keyword: Resilience, Santri 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia merupakan makhluk yang Allah ciptakan untuk 

memiliki anugrah yang berbeda dari makhluk lainnya, yaitu berupa 

akal pikiran yang berfungsi untuk belajar mengingat, menimbang, 

mengevaluasi tentang pengalaman hidupnya. Sebagaimana firman 

Allah dalam Surah (QS. An-Nahl: 12) yang berbunyi: 

رَ  رٰتٌۢ  وَالنُّجُوْمُ  ۗ وَالْقَمَرَ   وَالشَّمْسَ   وَالنَّهَارَۙ  الَّيْلَ  لَكُمُ  وَسَخَّ   ۗ بِامَْرِهٖ  مُسَخَّ

يٰتٍ  ذٰلِكَ  فِي اِنَّ     .يَّعْقِلوُْنَۙ  لِّقَوْمٍ  لاَٰ

Artinya: Dan Dia menundukkan malam dan siang, matahari 

dan bulan untukmu. Dan bintang-bintang itu ditundukkan (untukmu) 

dengan perintahnya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-

benar ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berakal.” 

(Q.S. An-Nahl : 12) 

Dari ayat tersebut bahwa perbedaan makhluk terletak pada 

akal pikiran yang diberikan Pencipta untuk berfikir. Allah SWT 

menyuruh manusia hidup di dunia untuk hal-hal yang bermanfaat dan 

mengenali dirinya dengan belajar di Pondok Pesantren. Agar manusia 

dapat berdikari dan berkreasi sesuai makna hidup yang ditemukannya. 

Seperti Firman Allah dalam QS. Al-Israa’: 70) yang berbunyi:  

 ُ ّٰဃَنْ   وَمِنْكُمْ  يَتوََفّٰىكُمْ  ثمَُّ  خَلَقَكُمْ  و    يَعْلَمَ  لاَ   لِكَيْ  الْعمُُرِ  ارَْذلَِ  اِلٰٓى يُّرَدُّ   مَّ

َ   اِنَّ   شَيْـ൘اۗ  عِلْمٍ   بعَْدَ  ّٰဃ  ٌقدَِيْر  عَلِيْم 

Artinya: Dan sesungguhnya telah kami muliakan anak-anak 

Adam, Kami angkat mereka rezeki dari yang baik-baik dan kami 

lebihkan dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk 

yang telah kami ciptakan.” (Q.S. Al-Israa’: 70) 
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Dari ayat tersebut manusia dituntut untuk bisa 

mendayagunakan akal supaya perkembanganya bisa survive dan 

kreatif dalam meningkatkan diri untuk dapat berkarya di manapun 

tempatnya khususnya di Pondok Pesantren. Karena karya memiliki 

nilai yang sangat baik dan positif. Apalagi nilai tersebut dapat 

menjadikan batu loncatan untuk dapat memiliki karier yang memberi 

harapan kehidupan lebih baik. 

Resiliensi merupakan keahlian manusia guna menghadapi, 

menanggulangi serta bahkan diperkuat oleh kemalangan dalam hidup. 

Resiliensi merupakan kapasitas manusia guna menghadapi, 

mengatasi, menekuni kesusahan dalam hidup serta apalagi 

ditransformasi oleh kesusahan dalam hidup tersebut 

Penelitian ini berawal dari adanya fenomena kekhawatiran 

dari orang tua yang memutuskan pulang ke Indonesia setelah tinggal 

karena bekerja atau selesai masa studi dengan membawa putra-

putrinya. Salah satu di antara yang menjadi tantangan yang mereka 

hadapi adalah sulitnya menemukan sekolah yang sesuai untuk anak-

anak mereka yang lahir dan besar di luar negeri. Selain itu, mereka 

juga merasa khawatir dengan pola pergaulan remaja di luar negeri. 

Selanjutnya yang menjadi kekhawatiran orangtua adalah anaknya 

kesulitan beradaptasi dengan budaya Indonesia. 

Dalam Husni Fatahillah Siregar (2022) sebagai suami yang 

mendampingi istrinya yang bertugas di KBRI menceritakan 

pengalamannya tentang mengurus sekolah anak yang berpindah-

pindah. Hal yang menjadi tantangan dalam mengurus sekolah anak 

bukan pada saat pindah dari sekolah Indonesia ke sekolah luar negeri. 

Tantangan terbesar justru ketika mencari sekolah di Indonesia yang 

bisa menerima siswa pindahan dari luar negeri, yang jelas berbeda 

kurikulum dan sistem penilaian dengan sekolah Indonesia. Dari 5 

sekolah, hanya 1 sekolah yang mau menerima dengan syarat anaknya 

harus turun kelas karena pihak sekolah khawatir akan kesulitan untuk 

mengikuti pelajaran di Indonesia dengan baik. 
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Ketika orang tua mempertimbangkan berbagai pilihan untuk 

Pendidikan anak-anak mereka, Pondok Pesantren Afkaaruna hadir 

menjadi sebuah solusi yang menarik bagi mereka. Karena secara 

konten kurikulum sudah menggunakan kurikulum Internasional dan 

pengajaran sudah menggunakan Bahasa Inggris sebagai Bahasa 

pengantar serta dalam Bahasa sehari-hari. Pondok pesantren 

Afkaaruna menawarkan lingkungan yang konservatif dan didasarkan 

pada nilai-nilai agama, kelokalan, dan berwawasan internasional yang 

kuat. Namun, perubahan besar dalam gaya hidup dan lingkungan 

sosial juga dapat menimbulkan tantangan tersendiri bagi santri yang 

lahir dan besar di luar negeri. 

Maka dari itu, penelitian ini akan mempelajari dinamika 

resiliensi pada santri diaspora yang memilih mengikuti Pendidikan di 

Pondok Pesantren Afkaaruna di Indonesia. Resiliensi adalah 

kemampuan seseorang untuk mengatasi situasi sulit dan 

menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi dalam hidup. 

Dalam konteks ini, dinamika resiliensi mengacu pada cara santri 

mengembangkan dan mempertahankan kemampuan mereka untuk 

mengatasi tantangan yang dihadapi selama proses pembelajaran dan 

adaptasi di Pondok Pesantren. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah apa saja faktor-faktor yang 

mempengaruhi resiliensi santri diaspora di Pondok Pesantren 

Afkaaruna 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi santri 

diaspora di Pondok Pesantren Afkaaruna. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis  
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Penelitian ini diharapkan mampu memberi sumbangsih dalam 

pengembangan kajian teori psikologi, terutama berkaitan dengan 

cabang psikologi tentang resiliensi pada remaja.  

2. Manfaat praktis  

a. Bagi Informan  

Penelitian ini dapat dijadikan refleksi terhadap 

pemahaman dan pengetahuan tentang faktor resiliensi santri 

diaspora karena pada dasarnya menjadi santri adalah 

keinginan yang selalu dimiliki oleh masing-masing individu 

namun masih sulit untuk dilakukan.  

b. Bagi peneliti selanjutnya  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan 

dalam penelitian selajutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi santri 

diaspora adalah sebagai berikut: 

1. Faktor pendukung eksternal 

a. Subjek 1 

Faktor pendukung eksternal dalam resiliensi pada subjek 1 di 

antaranya adalah adanya dukungan keluarga, dukungan lingkungan 

yang berupa kepercayaan para ustadz dan teman-teman di pondok.  

b. Subjek 2 

Faktor pendukung eksternal dalam resiliensi pada subjek 2 di 

antaranya adalah adanya dukungan dari keluarga dan teman-teman 

di pondok serta para musyrif dan pengasuh pondok. 

c. Subjek 3 

Faktor pendukung eksternal dalam resiliensi pada subjek 3 di 

antaranya adalah adanya dukungan dari orang tua dan teman-teman 

di pondok serta para musyrif dan musyrifah. 

2. Faktor pendukung internal 

a. Subjek 1 

Adapun faktor pendukung internalnya berupa kemampuan 

menyesuaikan diri, mudah bergaul, memiliki harapan Pendidikan 

yang tinggi, serta subjek merupakan individu yang mandiri. 

b. Subjek 2 

faktor pendukung internalnya berupa kemampuan menyesuaikan 

diri, mudah bergaul, memiliki harapan menjadi pendakwah agama 

di masa depan, serta subjek merupakan individu yang kuat. 

c. Subjek 3 

faktor pendukung internalnya berupa kemampuan menyesuaikan 

diri, mudah bergaul, memiliki harapan dari dalam diri sendiri untuk 
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menjadi pribadi yang lebih baik lagi, serta subjek merupakan 

individu yang ingin sukses dunia dan akhirat. 

B. Saran   

Saran terkait pengembangan penelitian yang dapat diberikan 

peneliti dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagi Santri diaspora  

Diharapkan para santri diaspora dapat istiqamah dengan 

pilihan hidup yang sudah ditetapkan, dan selalu mengikuti aturan-

aturan pondok atau semacamnya untuk proses pemantapan 

pengetahuan agama Islam lebih dari pada sebelumnya.     

2. Bagi keluarga 

Kepada keluarga yang memiliki anak yang tinggal di pondok 

dapat memberikan dukungan dan motivasi atas pilihannya, 

jangan dilupakan dan terus dimotivasi agar bisa resiliensi di 

pondok pesantren.   

3. Bagi Pondok Pesantren Afkaruna  

Diharapkan pengasuh dan musyrif lebih terbuka untuk 

membimbing dan mengajari ilmu agama dan Bahasa dengan 

sabar membuat kebijakan yang terbaik untuk kemaslahatan santri 

dan Lembaga pendidikan.   

4. Bagi peneliti selanjutnya  

Agar peneliti selanjutnya dalam penelitian resiliensi santri 

diapora lebih menekankan kesabaran dalam mencari data. Dan 

bila memungkinkan menggunakan metode penelitian kuantitatif 

dengan sampel yang lebih banyak, guna memperoleh pemahaman 

yang lebih baik lagi mengenai resiliensi santri diaspora di pondok 

pesantren. 
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